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Abstrak 
Adanya perbedaan kepentingan antara Pemerintah dengan Wajib Pajak menimbulkan 
tindakan penghindaran pajak (tax avoidance)  oleh Wajib Pajak dalam bentuk 
memanfaatkan celah Undang-Undang Perpajakan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengatruh profitabilitas, likuiditas dan capital intensity 
terhadap penghindaran pajak (tax avoidance) pada perusahaan sub sektor manufaktur 
consumer goods yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016. Penelitian ini 
menggunakan kriteria purposive sampling dengan metode analisis data panel. 
Berdasarkan data penlitian diperoleh hasil bahwa profitabilitas berpengaruh negarif 
terhadap penghindaran pajak pada tingkat signifikan α1%, likuiditas berpengaruh positif 
pada tingkat signifikan α10% dan capital intensity berpengaruh negatif pada tingkat 
signifikan α5%. 
 
Kata kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Capital Intensity, Penghindaran Pajak, Tax 
Avoidance 
 
Pendahuluan 
Belum lama ini kasus Panama Papers yang ramai diperbincangkan menjadi 
sorotan pemerintahan Indonesia, Panama Papers menjadi skandal penghindaran pajak 
terbesar bahkan dapat digolongkan praktik kejahatan pajak 
(www.republika.co.id/Jum'at,06-04-2018). Banyak pengusaha dari perusahaan ternama di 
Indonesia yang terlibat dalam kasus Panama Papers, para pengusaha mengalihkan uang 
mereka ke Panama agar terhindar dari pajak di Indonesia. Hal ini menjadi masalah serius 
bagi pemerintah Indonesia terutama Direktorat Jendral Pajak untuk memperbaiki tata 
kelola sistem perpajakan di Indonesia. 
Tak hanya berhenti disitu saja, banyak kasus penghindaran pajak yang dilakukan 
perusahaan nasional maupun multinasional diantaranya yaitu kasus perusahaan raksasa 
internet asal Amerika Serikat, Google yang sempat ramai diperbincangkan pada tahun 
2016 dengan memanfaatkan status badan hukumnya yang mengaku bahwa bukan BUT 
(Bentuk Usaha Tetap) dan alih-alih mengaku PMA (Penanaman Modal Asing) sedangkan 
di Indonesia PMA sendiri tidak dikenakan pajak dan pihak Google selalu mengelak ketika 
ingin dilakukan pemeriksaan mengenai status badan hukum Google. Di tahun yang sama 
kasus penghindaran pajak juga dilakukan oleh PT RNI bidang jasa kesehatan yang 
perusahaannya terafiliasi dengan Singapura, perusahaan ini melakukan banyak aktifitas 
bisnis di Indonesia dan sudah terdaftar sebagai Perseroan Terbatas, namun langkah yang 
digunakan untuk menghindari pajak yaitu dengan melakukan segala kegiatan melalui 
utang dari perusahaan afiliasi di Singapura, jadi perusahaan di Singapura selaku pemilik 
tidak menanamkan dalam bentuk modal tetapi seolah-olah memberikan dalam bentuk 
utang. Diberikan dalam bentuk utang agar PT RNI memiliki beban utang yang tinggi 
sehingga mengurangi labanya yang akan membuat pajak perusahaan rendah. Bahkan 
pemegang saham PT RNI asal Indonesia tidak melaporkan SPT pajak secara benar sejak 
tahun 2007 hingga 2015 dan pemegang saham asal Singapura juga tidak membayar 
pajak padahal mendapatkan penghasilan dari Indonesia (www.kompas.com/Minggu,08-
04-2018). 
Banyaknya kasus penghindaran pajak membuat para peneliti terdahulu 
menganalisa apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak. Salah satu 
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faktor yang berpengaruh terhadap tax avoidance adalah profitabilitas, yaitu kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba yang dicerminkan melalui rasio Retun On Asset. Menurut 
penelitian Kurniasih dan Sari (2013) Return on asset menjadi cerminan kinerja keuangan 
perusahaan. Apabila semakin tinggi nilai Return on asset, maka semakin bagus kinerja 
perusahaan tersebut dalam menghasilkan laba. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi 
pendapatan perusahaan maka kemungkinan perusahaan untuk melakukan penghindaran 
pajak semakin kecil. 
Beberapa penelitian terdahulu menguji antara tingkat keuangan perusahaan 
dengan tingkat penghindaran pajak yaitu dengan menguji tingkat likuiditas.Menurut 
penelitian Rasio yang dipilih yaitu current ratio karena menggambarkan seberapa tinggi 
tingkat kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Menurut 
penelitian Purwanto (2016) menyatakan bahwa current ratio berpengaruh dalam 
penghindaran pajak, jika perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
artinya kas dalam perusahaan berjalan lancar, dan beban pajak merupakan kewajiban 
jangka pendek yang akan mudah dipenuhi.  
Untuk meminimalkan beban pajak perusahaan salah satunya dengan melakukan 
pengurangan beban biaya yang dapat dikurangkan dengan laba perusahaan sesuai 
dengan peraturan perpajakan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2008 
pasal 6 tentang Pajak Penghasilan.salah satunya yaitu capital intensity dimana 
perusahaan memanfaatkan jumlah aktiva tetap yang dimiliki untuk digunakan biaya 
depresiasinya sebagai pengurang dalam laba perusahaan. Sehingga laba yang dihasikan 
perusahaan lebih sedikit dan pajak yang dibayarkan akan lebih minimal. Berdasarkan 
latar belakang di atas, maka dapat dibuat sebuah perumusan masalah : 
1. Bagaimana pengaruh return on asset terhadap penghindaran pajak (tax avoidance)? 
2. Bagaimana pengaruh current ratio terhadap penghindaran pajak (tax avoidance)? 
3. Bagaimana pengaruh capital intensity terhadap penghindaran pajak (tax avoidance)? 
 
Studi Pustaka  
Menurut Pohan, 2013 tax planning adalah upaya yang meliputi perencanaan pajak 
agar pajak yang dibayarkan oleh perusahaan benar-benar efisien (Pohan, 2013). Secara 
umum perencanaan pajak merupakan pengelolaan perusahaan terhadap utang pajaknya 
agar pajak penghasilan badan maupun pajak yang lainnya menjadi rendah. Perencanaan 
pajak terbagi menjadi dua hasil yaitu penghematan pajak (tax saving) ataupun 
penghindaran pajak (tax avoidance) selama proses perencanaan pajak dilaksanakan 
dengan memanfaatkan celah Undang-Undang dan tidak melanggar Undang-Undang 
Perpajakan maka itu hal yang legal. 
Menurut Harcriswono, 2008 penghindaran pajak (tax avoidance) adalah sebuah 
perencanaan berupa rekayasa dalam urusan perpajakan tetapi masih dalam ranah 
ketentuan perpajakan untuk menekan beban pajak serendah mungkin. Bentuk-bentuk tax 
avoidance yaitu meliputi memanfaatkan celah undang-undang perpajakan yang berlaku 
dan terkadang ada faktor kesengajaan untuk memanfaatkan peraturan perpajakan secara 
legal padahal yang dilakukan itu bukan yang dimaksud dalam undang-undang 
perpajakan. 
Menurut Rosalia (2017) pofitabilitas merupakan penentu penghindaran pajak, 
karena perusahaan yang memiliki laba besar akan cenderung membayar pajak, 
sedangkan perusahaan yang memiliki laba rendah akan cenderung menghindari pajak 
karena merasa akan mengalami kerugian jika harus membayar pajak juga. 
Menurut Hanafi, dkk (2012) dalam Rosalia (2017) likuiditas yaitu kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang relatif terhadap aktiva 
lancar perusahaan. 
Menurut Wiguna, dkk (2017) capital intensity yaitu kekayaan suatu perusahaan 
dalam bentuk aktiva tetap. 
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Metodologi Penelitian  
Sifat penelitian ini termasuk penelitian bersifat kuanitatif. Metode penelitian 
kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 
pengolahan hingga hasil penelitian.Menurut Sugiyono (2012) metode kuantitatif yaitu 
metode yang menggunakan landasan filsafat positivisme untuk meneliti populasi atau 
sampel dengan tujuan menguji hipotesis yang ditetapkan. Penelitian ini terdiri dari tiga 
variabel independen yang terdiri dari profitabilitas, likuiditas dan capital intensity dan 
variabel dependen yaitu penghindara pajak (tax avoidance). Data yang diambil dari 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sektor consumer 
goodssub sektor makanan dan minuman tahun 2013 sampai 2016. Penelitian ini akan 
dianalisis dengan menggunakan metode regresi panel data. Variabel-variabel dalam 
penelitian ini dikelompokan menjadi variabel dependen dan independen, yaitu: 
1. Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel 
independen.Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penghindaran pajak (tax 
avoidance). Menurut Dyreng, dkk (2010) dalam Damayanti (2015) memaparkan bahwa 
untuk mengukur penghindaran pajak menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR) 
yaitu seberapa besar kas yang dikeluarkan perusahaan untuk membayar beban pajak 
dibandingkan dengan laba sebelum pajak.  
     
                
                  
 
2. Variabel Independen  dalam penelitian ini terdiri dari :  
a. Profitabilitas 
Menurut Van Horne, dkk (2005) profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan 
dua jenis rasio, yaitu pertama rasio yang menunjukan kaitan profitabilitas dengan 
penjualan meliputi gross profit margin dan net profit margin. Rasio yang kedua yaitu 
rasio yang menunjukan kaitan profitabilitas dengan investasi meliputi return on 
asset dan return on equity.Dalam penelitian ini profitabilitas menggunakan 
pengukuran dengan rasio return on asset. Perhitungan return on asset dapat 
menggunakan rumus: 
 
    
                         
           
 
b. Likuiditas 
Menurut Sawir (2009) likuiditas dapat diukur dengan beberapa rasio yaitu, current 
ratio, quick ratio, dan cash ratio.Dalam penelitian ini likuiditas diukur dengan 
menggunakan current ratio.Menurut Wallace (1994) dalam Kasmir (2008) 
memaparkan bahwa kesehatan suatu perusahaan dalam hal memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya dapat diukur dengan menggunakan current ratio. Perhitungan 
current ratio dapat menggunakan rumus: 
 
   
             
            
 
c. Capital Intensity 
Dalam Undang-undang Pajak Penghasilan No.36 Tahun 2008 pasal 6, disebutkan 
bahwa biaya yang dapat menjadi pengurang laba dan menjadi biaya yang boleh 
dibebankan (deductible expense) yaitu biaya penyusutan dan biaya depresiasi. 
Dalam manajemen pajak perusahaan akan menggunakan hartanya untuk 
diinvestasikan pada asset tetap karena asset tetap hampir semua mengalami 
penyusutan. Capital intensity dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
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Hasil dan Pembahasan  
Pengaruh ProfitabilitasTerhadap Tax Avoidance 
Return On Assets berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan 
sub sektor makanan dan minuman tahun 2013-2016 . Pada penelitian ini diperoleh hasil 
probabilita Return On Assets sebesar 0.0027 lebih kecil dibandingkan dengan α 0.01,  
ROA berpengaruh pada tingkat signifikan 1% yang berarti tingkat kebenarannya sebesar 
99% dan diperoleh hasil koefisien pada ROA adalah sebesar -2.768979 yang berarti ROA 
berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Kurnia (2013) dengan hasil penelitian ROA berpengaruh negatif terhadap tax 
avoidance.Return On Assets yang negatif menunjukan bahwa semakin laba suatu 
perusahaan tinggi maka tingkat penghindaran pajaknya semakin rendah. Penelitian ini 
juga sejalan dengan Damayanti, dkk (2015).Namun Penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian dengan Rosalia (2017) bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 
 
Pengaruh LikuiditasTerhadap Tax Avoidance 
Current Ratio merupakan rasio penggambaran dari variabel likuiditas, dalam 
penelitian ini diperoleh hasil berpengaruh positif terhadap tax avoidance pada tingkat 
signifikan 10%. Dengan probabilita current ratio sebesar 0.0786 lebih kecil dibandingkan 
dengan α 0.1.Current Rasio berpengaruh positif terhadap tax avoidance artinya semakin 
tinggi tingkat utang jangka pendek perusahaan maka semakin tinggi pula indikasi suatu 
perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak.Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Purwanto (2013) bahwa current rasio berpengaruh terhadap penghindaran pajak, namun 
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Gemilang (2017) bahwa current ratio tidak 
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 
 
Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance 
Capital Intensity berpengaruh terhadap penghindaraan pajak, karena asset tetap 
yang dimiliki oleh perusahaan dapat disusutkan dan penyusutan asset dapat dibebankan 
sebagai pengurang laba bagi perusahaan sehingga akan mengurangi beban pajak yang 
dibayarkan. Menurut hasil penelitian ini probabilitas dari capital intensity sebesar 0.0225 
lebih kecil dibandingkan dengan α 0.05 dan hasil koefisien sebesar -0.663856 yang 
artinya semakin tinggi capital intensity suatu perusahaan maka semakin rendah indikasi 
melakukan penghindaran pajak. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan masa manfaat 
dari pihak perusahaan dan perpajakan serta diperbolehkannya suatu perusahaan 
menyusutkan asset tetapnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Putri 
(2016) bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, namun 
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Gemilang (2016) dan Wiguna (2017) 
bahwacapital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 
 
Kesimpulan  
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh return on assets, current 
ratio, dan capital intensity terhadap tax avoidance pada perusahaan sub sektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2016.  
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Return On Assets berpengaruh negatif pada tingkat signifikan 1% terhadap tax 
avoidance di perusahaan sub sektor makanan dan minuman pada periode 2013-
2016. 
2. Current Ratio berpengaruh positif pada tingkat signifikan 10% terhadap perusahaan 
sub sektor makanan dan minuman pada periode 2013-2016. 
3. Capital Intensity berpengaruh negatif pada tingkat signifikan 5% terhadap 
perusahaan sub sektor makanan dan minuman pada periode 2013-2016. 
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